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This research discusses the meaning components of Korean words
which related to ‘took off” meaning. This research aims to analyze the
common and diagnostic meaning components within the words of beotda
(B ), pulda (), tteda (27, and kkeureuda (ZZZ f). This research
problem formulations focus on the common meaning componentS and
diagnostic meaning components from beotda, pulda, tteda, and kkeureuda.
This research is elaborated with a qualitative-descriptive method. The
procedure in this research is based on the steps of the meaning component
research that proposed by Parera (2004). The sources of meaning data and
examples that discussed in this study were obtained from the Standards
Korean Language Dictionary of the National Institute of Korean Language.
The result of this research indicates one common meaning component and
14 diagnostic meaning components found from those four words, those are
the meaning component that can show the different meanings of words that
are in the same domain. The meaning component classification in this
research is based on eight meaning components of object characteristics, six
meaning components of the object type, and one meaning component of the
probable non-human subject.

Abstrak

Penelitian ini membahas komponen makna kata bahasa Korea yang
memiliki relasi makna ‘melepas’. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis komponen makna umum dan komponen makna pembeda dari
kata beotda (%), pulda (&), tteda (#//), dan kkeureuda (7ZZ L.
Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah apa saja
komponen makna umum dan komponen makna pembeda dari kata beotda,
pulda, tteda, dan kkeureuda. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-
deskriptif. Prosedur dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah
penelitian komponen makna yang dikemukakan oleh Parera (2004). Sumber
data makna dan contoh yang dibahas dalam penelitian ini dirujuk dari
Kamus Standar Bahasa Korea Institut Nasional Bahasa Korea. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dari keempat kata yang dianalisis
terdapat one komponen makna umum dan 14 komponen makna pembeda,
yaitu komponen makna yang dapat menunjukkan perbedaan makna dari
kata-kata yang berada pada domain yang sama. Klasifikasi komponen
makna pembeda dalam penelitian ini berdasarkan pada ciri-ciri objek
sebanyak delapan komponen makna, bentuk objek sebanyak lima komponen
makna, dan subjek selain manusia sebanyak satu komponen makna.

PENDAHULUAN

Kajian semantik merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji makna bahasa.
Dalam kajian semantik terdapat kajian semantik leksikal yang khusus mengkaji tentang
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makna kata. Semantik leksikal dapat diartikan sebagai bentuk kajian terhadap makna dari
unsur-unsur kosakata dalam sebuah bahasa. Dalam kajian ini, sebuah kata berdiri sendiri dan
dipandang sebagai entitas yang tunggal terlepas dari maknanya dalam kalimat. Salah satu
kajian dalam semantik leksikal adalah tentang ambiguitas. Ambiguitas yang dimaksud adalah
keambiguan yang muncul sebab adanya berbagai variasi ujaran atau bahasa tertulis.
Singkatnya, ambigu berarti memiliki lebih dari satu makna, sedangkan ambiguitas merupakan
sifat konstruksi yang dapat menghasilkan lebih dari satu penafsiran (Kridalaksana, 2008;
Park, 2004; Pateda, 2001).

Umumnya, dalam setiap bahasa terdapat beberapa kata yang memiliki kesamaan atau
kemiripan makna. Namun, kata-kata tersebut bisa jadi memiliki perbedaan dalam konteks
penggunaannya. Dalam ilmu semantik, persamaan makna disebut sinonimi. Sebagai contoh,
dalam bahasa Indonesia terdapat kata besar, akbar, agung, dan raya. Empat kata tersebut
memiliki relasi makna yang sama, namun memiliki konteks penggunaan yang berbeda.
Misalnya, gabungan kata masjid, masjid agung dan masjid raya masih berterima, tetapi tidak
dengan bentuk gabungan masjid akbar (Santoso, 2015: 55-61). Sama seperti bahasa
Indonesia, dalam bahasa Korea juga ditemukan kata yang bermakna serupa namun digunakan
dalam konteks yang berbeda. Sebagai contoh, kata ipda (% t}), sseuda (2At}), dan sinda
(A1 T}) yang berarti ‘memakai, akan tetapi digunakan pada benda yang berbeda. Kata ipda
dipasangkan dengan objek berupa benda yang berkaitan dengan pakaian, kata sseuda
menggunakan objek seperti topi, kacamata, dan lain-lain, sedangkan sinda digunakan untuk
kegiatan memakai benda-benda yang berupa alas kaki seperti sepatu dan kaus kaki (Seo dkk.,
2018). Sesuai dengan contoh-contoh tersebut, maka hubungan antar makna kata dapat
diramalkan melalui analisis komponen makna (Parera, 2004: 162).

Terdapat tiga jenis komponen makna tersebut, yaitu komponen umum (common
component), komponen diagnostik (diagnostic component), dan komponen pelengkap
(supplement component). Pertama, komponen umum adalah komponen-komponen inti
pembentuk makna yang dimiliki oleh semua kata yang ada dalam medan makna atau domain
yang sama. Kedua, komponen diagnostik yang juga disebut dengan komponen makna
pembeda adalah komponen yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan makna kata dalam
domain yang sama. Misalnya, jika menganalisis komponen dari kata ayah dan ibu. Ayah
mengandung komponen makna +SUDAH MENIKAH, +DEWASA, dan +LAKI-LAKI,
sedangkan ibu mengandung komponen makna +SUDAH MENIKAH, +DEWASA, dan -
LAKI-LAKI. Dalam hal ini, LAKI-LAKI menjadi komponen makna diagnostik yang
membedakan makna dari dua kata tersebut. Ketiga, komponen pelengkap merupakan
komponen yang diperlukan jika komponen umum dan komponen diagnostik tidak dapat
menjelaskan makna kata (Nida, 1975: 32-36)

Penelitian terdahulu yang membahas komponen makna kata telah banyak dilakukan,
di antaranya pada bahasa Indonesia (Santoso, 2015), bahasa Arab (Girltyastika dkk, 2019),
dan bahasa Melayu dialek Sambas (Zulfahita dkk, 2019). Kemudian, penelitian yang khusus
mengkaji komponen makna kata bahasa Korea dilakukan oleh Maharani & Hwang (2019) dan
Sukmaningtyas & Hwang (2021). Maharani & Hwang meneliti komponen makna adjektiva
bidang kuliner dalam bahasa Korea, sementara Sukmaningtyas & Hwang meneliti bentuk dan
komponen makna onomatope dalam channel dongeng youtube Pinkfong. Selain itu, dalam
literatur berbahasa Korea, Yoon & Seo (2006) mengkaji komponen makna kata
‘memanaskan’ dalam bahasa Korea dan bahasa Perancis, sementara Seo dkk. (2007) mengkaji
komponen kata ‘memanaskan’ dalam bahasa Korea dan bahasa Jepang. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada analisis komponen makna kata-kata
dalam bahasa Korea yang memiliki relasi makna ‘melepas’.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komponen makna
umum dan komponen makna pembeda dari kata bahasa Korea yang memiliki relasi makna
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‘melepas’ dengan menggunakan objek kata beotda (%1 t}), pulda (&1}), tteda (W] T}), dan
kkeureuda (Z77Z=t}). Pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: apa saja komponen
makna umum dan komponen makna pembeda dari kata beotda, pulda, tteda, dan kkeureuda?
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tentang komponen makna kata dalam
bahasa Korea. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan manfaat praktis
bagi pembaca utamanya pemelajar bahasa Korea yang mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi perbedaan empat kata yang memiliki relasi makna ‘melepas’.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis-
deskriptif, yang berfokus pada analisis komponen makna kata bahasa Korea yang memiliki
relasi makna ‘melepas’. Sumber data makna dan contoh yang dibahas dalam penelitian ini
berasal dari Kamus Standar Bahasa Korea Institut Nasional Bahasa Korea
(Gungnipgugeowon Pyojungugeosajeon (= @=ro] 9l 3EF= oA, selanjutnya disebut
KSBK). Prosedur penelitian ini diadaptasi dari langkah-langkah penelitian komponen makna
yang dikemukakan oleh Parera (2004). Bagan 1 di bawah ini menggambarkan prosedur
penelitian.

Mencirikan
komponen
makna Kesimpulan
berdasarkan
analogi

Memilih Menemukan
seperangkat analogi di

kata yang antara kata
berhubungan yang dipilih

Bagan 1. Prosedur Penelitian Komponen Makna
(disadur dari Parera, 2004: 159-160)

Lebih lanjut, penelitian ini menggunakan tiga lambang semantik untuk menunjukkan
ada atau tidaknya hubungan makna dengan komponen makna yang dimaksud. Tiga lambang
semantik tersebut terdiri atas lambang (+) untuk menunjukkan adanya kesesuaian dengan
komponen makna yang bersangkutan, lambang () untuk menunjukkan tidak adanya
kesesuaian namun masih memiliki relevansi dengan komponen makna yang bersangkutan,
dan lambang (-) untuk menunjukkan sama sekali tidak ada kesesuaian dengan komponen
makna yang bersangkutan (Nida, 1975: 49). Pada langkah terakhir, dilakukan penarikan
kesimpulan dari seluruh analisis komponen makna kata bahasa Korea yang memiliki relasi
makna ‘melepas’.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, disajikan pembahasan hasil analisis komponen makna terhadap kata
beotda, pulda, tteda, dan kkeureuda.

1. Komponen Makna Kata Beotda

Menurut KSBK, kata beotda memiliki lima makna, yakni (a) melepas sesuatu yang
dipakai di tubuh atau pada bagian tubuh seseorang, (b) melepas ransel atau tas yang
dibawa di tubuh, (c) melepaskan kulit atau bulu pada hewan, (d) melepaskan tanggung
jawab atau tugas, dan (e) melepaskan penderitaan. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa
kata beotda memiliki komponen makna umum [+BERMAKNA MELEPAS]. Selanjutnya,
di bawah ini disajikan contoh beotda yang berfungsi untuk menunjukkan tindakan
melepas sesuatu yang dipakai dan sesuatu yang dibawa di tubuh.
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1) %<4
[oseul beotda]
Melepas pakaian

(2) A= "o
[mojareul beotda]
Melepas topi

(3) A& ot
[sinbareul beotda]
Melepas sepatu

4) gAY
[baenangeul beotda]
Melepas tas ransel

(6) TS A
[deungjimeul beotda]
Melepas pikulan
(KSBK)

Pada contoh (1), kata beotda mengikuti objek yang berupa benda yang dipakai di
tubuh, yaitu kata ot % (pakaian). Kata beotda tidak hanya dapat mengikuti benda berupa
pakaian melainkan juga melepas benda yang berupa aksesoris pakaian. Hal ini dapat
dilihat pada contoh (2) dan (3). Pada contoh (2), kata beotda mengikuti objek yang berupa
aksesoris yang dipakai di kepala, yaitu kata moja ==} (topi). Kata beotda pada contoh (3)
mengikuti objek berupa aksesoris yang dipakai di bagian kaki, yaitu kata sinbal 1%
(sepatu). Kemudian, pada contoh (4) dan (5), kata beotda bermakna melepas objek yang
merujuk pada benda yang dibawa di tubuh. Pada contoh (4) dan (5), kata beotda
mengikuti objek berupa benda yang dibawa di punggung, yakni kata baenang ®ll'd (tas
ransel) dan kata deungjim 5% (pikulan atau benda yang dipikul di punggung). Oleh
karena itu, melalui contoh (1), (2), (3), (4), dan (5) dapat diketahui bahwa kata beotda
memiliki komponen makna pembeda [+OBJEK PAKAIAN], [+OBJEK AKSESORIS
PAKAIAN] dan [+OBJEK BENDA YANG DIBAWA DI TUBUH]. Selain contoh di
atas, di bawah ini merupakan contoh penggunaan dari kata beotda yang bermakna
melepaskan bagian tubuh pada hewan yang berupa kulit atau bulu.

6) sl=5 He ¥
[heomureul beonneun baem]
Ular yang melepaskan kulitnya

(7) Hete7t FH = "Wtk
[byeongariga somteoreul beotda.]
Anak ayam melepaskan bulu halusnya.

(8) WH77} & =< Wi yH] 7} H Tk
[beondegiga heomureul beotgo nabiga doenda.]
Kepompong melepaskan kulitnya dan menjadi kupu-kupu. (KSBK)
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Pada contoh (6), (7), dan (8), kata beotda mengikuti objek yang merujuk pada
bagian tubuh luar yang menjadi pelindung pada tubuh hewan. Pada contoh (6) dan (8),
kata beotda mengikuti objek yang sama, yaitu kata heomul 3]+ (kulit atau kulit tipis).
Selanjutnya, kata beotda pada contoh (7) mengikuti objek yang berupa kata somteol + &
(bulu halus). Melalui contoh (6), (7), dan (8) dapat diketahui bahwa kata beotda dapat
digunakan dengan subjek yang berupa hewan, namun tidak mutlak hanya bersubjek
hewan tetapi juga manusia seperti pada contoh (10). Maka dari itu, terlihat bahwa kata
beotda memiliki komponen makna pembeda [+OBJEK BAGIAN TUBUH LUAR PADA
HEWAN] dan [tBERSUBJEK HEWAN]. Berikut ini merupakan contoh kata beotda
yang bermakna melepas objek yang merujuk pada tanggung jawab dan penderitaan.

(9 < Ho
[chaegimeul beotda]
Melepaskan tanggung jawab

(10)2& &9 Avd B o %5 gen.
[geuneun yeolheulman jinamyeon byeongyeogui uimureul beonneunda]
Dia akan melepaskan kewajiban wajib militer dalam sepuluh hari .

(1) ol Al= 7 e LS WA Qkehsk AehS & vk of o] H Uk
[ijeneun gananhan saenghwareul beotgo allakan saenghwareul hal manhan
yeogeoni doeeotda]
Sekarang adalah kondisi yang tepat untuk melepaskan hidup miskin dan
menjalankan kehidupan yang nyaman.
(KSBK)

Kata beotda dalam contoh (9) dan (10) mengikuti objek yang merujuk pada
sesuatu yang menjadi kewajiban. Kata beotda dalam contoh (9) mengikuti objek berupa
kata chaegim 2 9 (tanggung jawab). Kemudian, pada contoh (10) kata beotda mengikuti
objek berupa frasa byeongyeogui uimu 2] 9] (kewajiban wajib militer). Kata
chaegim dan byeongyeogui uimu merupakan sesuatu yang menjadi kewajiban bagi
seseorang. Kemudian, Pada contoh (11), kata beotda mengikuti objek yang merujuk pada
sesuatu berupa penderitaan, yaitu frasa gananhan saenghwal 7}'3F A€ (kehidupan
yang miskin atau sulit). Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
komponen makna pembeda [+OBJEK YANG MERUJUK PADA KEWAJIBAN] dan
[+OBJEK YANG MERUJUK PADA PENDERITAAN].

Melalui analisis di atas, diketahui bahwa kata beotda memiliki komponen makna
umum [+BERMAKNA MELEPAS] serta tujuh komponen makna pembeda yang terdiri
atas [+OBJEK PAKAIAN], [+OBJEK AKSESORIS PAKAIAN], [+OBJEK BENDA
YANG DIBAWA DI TUBUH], [+OBJEK BAGIAN TUBUH LUAR PADA HEWAN],
[+OBJEK YANG MERUJUK PADA KEWAIJIBAN], [+tOBJEK YANG MERUJUK
PADA PENDERITAAN], dan [+BERSUBJEK HEWAN]. Berdasarkan komponen makna
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata beotda bermakna ‘melepas’ dengan ciri-Ciri
bahwa objeknya dapat berupa pakaian, aksesoris pakaian, benda yang dibawa di tubuh,
bagian tubuh luar pada hewan, objek yang merujuk pada kewajiban atau penderitaan dan
subjeknya dapat berupa manusia maupun hewan. Selanjutnya, berikut ini merupakan tabel
yang berisi komponen makna yang dimiliki kata beotda.
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Tabel 1. Komponen Makna Kata Beotda
Jenis Komponen Makna Komponen Makna Beotda
Komponen umum BERMAKNA MELEPAS

OBJEK PAKAIAN

OBJEK AKSESORIS PAKAIAN

OBJEK BENDA YANG DIBAWA DI TUBUH

Komponen pembeda OBJEK BAGIAN TUBUH LUAR PADA HEWAN

OBJEK YANG MERUJUK PADA KEWAJIBAN

OBJEK YANG MERUJUK PADA PENDERITAAN

BERSUBJEK HEWAN

+

H+ + 4+ + + + +

2. Komponen Makna Kata Pulda
Dalam KSBK, kata pulda memiliki tiga makna yang terdiri atas (a) melepaskan
benda yang terikat, terlilit, tersangkut, atau tergabung, (b) melepaskan atau mewujudkan
sesuatu yang terikat di hati, dan (c) melepaskan kelelahan. Berdasarkan ketiga makna
tersebut, diketahui bahwa kata pulda memiliki komponen makna umum [+BERMAKNA
MELEPAS]. Lebih lanjut, di bawah ini merupakan contoh kata pulda yang bermakna
melepaskan benda yang terikat, terlilit, tersangkut, atau tergabung.

(12 1wzl s &0
[bottarireul pulda]
Melepas bungkusan

(13) Al 75 E}
[sinbal kkeuneul pulda]
Melepas tali sepatu

) HEdE o
[siltaraereul pulda]
Melepas gulungan benang
(KSBK)

Pada contoh (12), kata pulda mengikuti objek yang berupa benda yang dibungkus,
yaitu kata bottari }.2] (bungkusan. Selanjutnya, kata pulda pada pada contoh (13),
memiliki objek yang frasa sinbal kkeun A1'%+ ¥* (tali sepatu), yaitu benda yang diikat.
Kemudian, pada contoh (16), kata pulda mengikuti benda yang terlilit atau melilit, yaitu
berupa kata siltarae 2 E}2]l (gulungan benang). Melalui contoh (12), (13), dan (14) di
atas, dapat diketahui bahwa kata pulda memiliki komponen makna pembeda [+OBJEK
BENDA YANG TERBUNGKUS], [+OBJEK BENDA YANG TERIKAT], dan [+OBJEK
BENDA YANG TERLILIT]. Lebih lanjut, di bawah ini adalah contoh kata pulda yang
bermakna melepas suatu perasaan yang terikat di hati.

(1B)=dS
[sugwoneul pulda]
Melepas dendam kesumat

(16) 3 £ = &}
[hoeporeul pulda]
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Melepas rindu

17 =s E
[piroreul pulda]
Melepas lelah
(KSBK)

Pada contoh (15) dan (16), kata pulda mengikuti objek berupa sesuatu yang
berkaitan dengan hati dan perasaan. Pada contoh (15), kata pulda memiliki objek kata
sugwon <¢! (dendam kesumat). Selanjutnya, kata pulda pada contoh (16) memiliki
makna melepas objek yang berupa kata hoepo 3] 3 (rindu). Selanjutnya, kata pulda juga
mengikuti objek yang merujuk pada rasa lelah seperti pada contoh (17), yaitu kata piro
3] 2 (lelah atau kelelahan). Oleh karena itu, terlihat bahwa kata pulda memiliki komponen
makna pembeda [+OBJEK YANG MERUJUK PADA PERASAAN] dan [+OBJEK
YANG MERUJUK PADA RASA LELAH].

Berdasarkan analisis di atas, kata pulda memiliki komponen makna umum
[+BERMAKNA MELEPAS] serta lima komponen makna pembeda, yakni [+OBJEK
BENDA YANG TERBUNGKUS], [+OBJEK BENDA YANG TERIKAT], [+OBJEK
BENDA YANG TERLILIT], [+OBJEK YANG MERUJUK PADA PERASAAN] dan
[+OBJEK YANG MERUJUK PADA RASA LELAH]. Hasilnya, diperoleh kesimpulan
bahwa kata pulda memiliki ciri-ciri bahwa objeknya dapat berupa benda yang terbungkus,
terikat, terlilit, serta sesuatu yang merujuk pada perasaan, dan rasa lelah. Kemudian, di
bawah ini disediakan tabel berisi rincian komponen makna dari kata pulda.

Tabel 2. Komponen Makna Kata Pulda
Jenis Komponen Makna Komponen Makna Pulda
Komponen umum BERMAKNA MELEPAS +
OBJEK BENDA YANG TERBUNGKUS
OBJEK BENDA YANG TERIKAT
Komponen pembeda  OBJEK BENDA YANG TERLILIT
OBJEK YANG MERUJUK PADA PERASAAN
OBJEK YANG MERUJUK PADA RASA LELAH

+ + + + +

3. Komponen Makna Kata Tteda
Dikutip dari KSBK, bahwa kata tteda memiliki dua makna, yakni (a) melepaskan
benda yang menempel atau tersambung dan (b) melepaskan lalu membuka benda yang
disegel. Oleh karena itu, kata tteda memiliki komponen makna umum [+BERMAKNA
MELEPAS]. Di bawah ini merupakan contoh penggunaan kata tteda yang digunakan
untuk menyatakan kegiatan melepas benda yang menempel pada sesuatu dan melepas
benda yang tertutup.

(18)H ol A H B E W},
[byeogeseo byeokboreul tteda]
Melepas poster dari dinding.

(19) ol A 4 xE woh

[oseseo sangpyoreul tteda.]
Melepas label merek dari pakaian.
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(200 A A BFE W KW},
[pyeonji bongtureul tteeo boda.]
Mencoba melepas amplop surat.
(KSBK)

Pada contoh (18), kata tteda mengikuti objek berupa benda yang menempel di
dinding, yaitu kata byeokbo ™ X (poster). Kemudian, kata tteda pada contoh (19)
memiliki objek kata sangpyo ‘33 (merek atau label merek) yang menempel pada baju.
Objek pada contoh (18) dan (19) merupakan benda yang menempel pada benda lainnya.
Kemudian pada contoh (20), kata tteda mengikuti objek berupa frasa pyeonji bongtu 3 %
55 (amplop surat). Dalam konteks ini, amplop merupakan benda yang menutupi atau
membungkus surat yang dimaksud pada frasa tersebut. Oleh karena itu, dapat diketahui
bahwa kata tteda memiliki komponen makna pembeda [+OBJEK BENDA YANG
MENEMPEL] dan [+OBJEK BENDA YANG TERBUNGKUS].

Melalui analisis di atas, diketahui bahwa kata tteda memiliki komponen makna
umum [+BERMAKNA MELEPAS] serta dua komponen makna pembeda yang terdiri
atas [+OBJEK BENDA YANG MENEMPEL] dan [+OBJEK BENDA YANG
TERBUNGKUS]. Kemudian, dapat disimpulkan bahwa kata tteda adalah kata yang
bermakna ‘melepas’ dengan ciri- ciri dapat memiliki objek benda yang menempel atau
terbungkus. Tabel 3 di bawah ini menjelaskan secara ringkas komponen makna kata tteda.

Tabel 3. Komponen Makna Kata Tteda

Jenis Komponen Makna Komponen Makna Tteda
Komponen umum BERMAKNA MELEPAS +
OBJEK BENDA YANG MENEMPEL +

Komponen pembeda ¢ BENDA YANG TERBUNGKUS +

4. Komponen Makna Kata Kkeureuda
Dikutip dari KSBK, bahwa kata kkeureuda memiliki dua makna, yakni (a)
melepaskan benda yang tergantung atau terikat dan (b) melepaskan benda yang terkunci.
Berdasarkan makna tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kata kkeureuda memiliki
komponen makna umum [+BERMAKNA MELEPAS]. Selanjutnya, di bawah ini
merupakan contoh penggunaan kata kkeureuda yang dipasangkan bermakna melepaskan
benda yang terbungkus, terikat, dan terkunci

) EuEE n2g
[bottarireul kkeureuda]
Melepas bungkusan.

()4duts 124
[gyeolbageul kkeureuda]
Melepas tali

() A=HE 12
[jamulsoereul kkeureuda]
Melepas gembok
(KSBK)
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Pada contoh (21), kata kkeureuda mengikuti objek yang merujuk pada benda yang
dibungkus, yaitu kata bottari X.t-2] (bungkusan). Selanjutnya, pada contoh (22), kata

kkeureuda bermakna melepas benda yang diikat, yaitu kata gyeolbak ZAu; (tali).
Kemudian, kata pada contoh (23) bermakna melepas objek yang merujuk pada benda yang
terkunci, yaitu kata jamulsoe Z}=2] (gembok). Melalui contoh (21), (22), dan (23) di
atas, dapat diketahui bahwa kata kkeureuda memiliki komponen makna pembeda yang
terdiri atas [+OBJEK BENDA YANG TERBUNGKUS], [+OBJEK BENDA YANG
TERIKAT], dan [+OBJEK BENDA YANG TERKUNCI].

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kata kkeureuda memiliki
komponen makna umum [+BERMAKNA MELEPAS] dan memiliki tiga komponen
makna pembeda yang terdiri atas [+OBJEK BENDA YANG TERBUNGKUS], [+OBJEK
BENDA YANG TERIKAT], dan [+OBJEK BENDA YANG TERKUNCI]. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa kata kkeureuda memiliki makna melepas objek berupa
benda yang memiliki ciri-ciri terbungkus, terikat, atau terkunci. Lebih lanjut, di bawah ini
disajikan tabel ringkasan komponen makna dari kata kkeureuda.

Tabel 4. Komponen Makna Kata Kkeureuda

Jenis Komponen Makna Komponen Makna Kkeureuda
Komponen umum BERMAKNA MELEPAS +
OBJEK BENDA YANG TERBUNGKUS +
Komponen pembeda OBJEK BENDA YANG TERIKAT +
OBJEK BENDA YANG TERKUNCI +

Di atas telah dipaparkan secara rinci komponen makna kata beotda, pulda, tteda,
dan kkeureuda. Selanjutnya, tabel di bawah ini menampilkan perbandingan komponen
makna umum dan komponen makna pembeda dari keempat kata tersebut.

Tabel 5. Perbandingan Komponen Makna Kata Beotda, Pulda, Tteda, dan Kkeureuda
Jemsl\l/[(:klillgonen Komponen Makna Beotda Pulda Tteda Kkeureuda
Komponen umum MAKNA MELEPAS + + + +

OBJEK PAKAIAN + - - -
OBJEK AKSESORIS + - - -
PAKAIAN
OBJEK BENDA YANG + - - -
DIBAWA DI TUBUH
OBJEK BENDA YANG - + + +
TERBUNGKUS
OBJEK BENDA YANG - + - +
Komponen TERIKAT

pembeda OBJEK BENDA YANG - + - -
TERLILIT
OBJEK BENDA YANG - - + -
MENEMPEL
OBJEK BENDA YANG - - - +
TERKUNCI
OBJEK BAGIAN + - - -
TUBUH LUAR PADA
HEWAN
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OBJEK YANG + - - -
MERUJUK PADA

KEWAIJIBAN

OBJEK YANG + - - -
MERUJUK PADA

PENDERITAAN

OBJEK YANG - + - -
MERUJUK PADA

PERASAAN

OBJEK YANG - + - -
MERUJUK PADA RASA

LELAH

BERSUBJEK HEWAN + - - -

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa komponen makna [BERMAKNA
MELEPAS] merupakan komponen makna umum yang dimiliki oleh empat kata yang
dianalisis. Selanjutnya, komponen makna [OBJEK PAKAIAN], [OBJEK AKSESORIS
PAKAIAN], [OBJEK BENDA YANG DIBAWA DI TUBUH], [OBJEK BAGIAN
TUBUH LUAR PADA HEWAN], [OBJEK YANG MERUJUK PADA KEWAIJIBAN],
dan [OBJEK YANG MERUJUK PADA PENDERITAAN] hanya dimiliki oleh kata
beotda, sedangkan tiga kata lainnya tidak memiliki komponen makna tersebut. Kemudian,
komponen makna [OBJEK BENDA YANG TERBUNGKUS] dimiliki oleh kata pulda,
tteda, dan kkeureuda, sedangkan kata beotda tidak memilikinya. Lalu, komponen makna
[OBJEK BENDA YANG TERIKAT] dimiliki oleh kata pulda dan kkeureuda, namun
tidak dimiliki oleh kata beotda dan tteda. Selanjutnya, komponen makna [OBJEK
BENDA YANG TERLILIT], [OBJEK YANG MERUJU PADA PERASAAN], dan
[OBJEK YANG MERUJUK PADA RASA LELAH] hanya dimiliki oleh kata pulda, akan
tetapi tiga kata lainnya tidak memiliki komponen makna ini. Kemudian, komponen makna
yang hanya dimiliki oleh kata tteda namun tidak dimiliki oleh kata beotda, pulda, dan
kkeureuda adalah [OBJEK BENDA YANG MENEMPEL]. Lalu, komponen makna
[OBJEK BENDA YANG TERKUNCI] hanya dimiliki oleh kata kkeureuda, sedangkan
tiga kata lainnya tidak memilikinya. Selanjutnya, komponen makna [BERSUBJEK
HEWAN] dapat dimiliki atau tidak dimiliki oleh kata beotda, sedangkan kata pulda, tteda,
dan kkeureuda secara mutlak tidak memiliki komponen makna tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa dari empat kata yang
dianalisis, yakni kata beotda, pulda, tteda, dan kkeureuda ditemukan 1 komponen makna
umum dan 14 komponen makna pembeda. Kata beotda memiliki 7 komponen makna
pembeda, kata pulda memiliki 5 komponen makna pembeda, kata tteda memiliki 2 komponen
pembeda dan kata kkeureuda memiliki 3 komponen makna pembeda. Klasifikasi komponen
makna dalam analisis penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri objek sebanyak 8 komponen
makna, bentuk objek sebanyak 5 komponen makna, dan subjek selain manusia sebanyak 1
komponen makna. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa berdasarkan pembahasan
komponen makna dari kata beotda, pulda, tteda, dan kkeureuda, jenis dan ciri-ciri objek
menjadi komponen penting yang dapat membedakan makna dari masing-masing kata tersebut.

Penelitian ini hanya terfokus untuk menganalisis komponen makna dari empat kata
bahasa Korea yang memiliki relasi makna ‘melepas’ dengan sumber data serta objek yang
terbatas. Dalam bahasa Korea masih banyak terdapat kata-kata yang memiliki relasi makna
yang sama, namun digunakan dalam konteks yang berbeda. Ini membuka peluang untuk
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dilakukan penelitian selanjutnya dengan kata-kata yang berbeda, guna memperkaya kajian
bahasa Korea.
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Transliterasi dari bahasa Korea ke bahasa Indonesia mengunakan versi revised
romanization of Korea yang dapat diakses di http://roman.cs.pusan.ac.kr/input_eng.aspx.
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